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SUMMARY

MARINA SETIA WATI. Land Suitability For Palm Oil (Elaeis guineensis
Jacqg.) Plant In Rubber Plant Areas (Hevea Brasiliensis) (Surpervised By
SATRIA JAYA PRIATNA And WARSITO).

This study aims to assess the limiting factors that affect the suitability of oil
palm plantations and assess the suitability of land for oil palm plants at PT.
Waimusi Agroindah. This research was conducted in December 2018 - April 2019
in the oil palm plantation of PT. Waimusi Agroindah, Ogan Komering llir, Kota
Kayuagung. Analysis of soil physical and chemical properties was carried out in
the Laboratory of Chemistry, Physics and Soil Biology, Land Department, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this study is a detailed
level survey method with the help of a 1: 10,000 base map. The area of the study
was 76 ha consisting of three plots of land, namely plot Al covering 36 ha, A10
25.4 ha and A13 15.6 ha. Determining the location of sampling is done by the grid
method. The sample points are 10 sample points determined based on the
proportion of land area where each sample point represents + 7.6 ha, each of 5
points in plot Al, 3 points in plot A10 and 2 points in plot A13. The soil sample is
taken by drilling 30 cm deep for laboratory analysis which at each point is taken
composite, ie from 5 points including the main point. The results of this study are
sample points T1, T2, T3, T8, T9, T10 which have pH limiting factors, sample
points T4 and T6 have limiting factors for dry months, CEC and pH, sample
points have a limiting factor T5 has a limiting factor for months dry, CEC, pH and
slope, and sample point T7 has a limiting factor K,O. The actual land suitability
for oil palm plants in the study locations was S3-f, S2-wa, f, S2-wa, f, s, S3-n. The
suitability of the potential of oil palm plants in the study location is S1 (very
suitable), namely by overcoming the limiting factors for dry months, pH, CEC,
K0 and slopes.

Key words: Oil palm plants, land suitability.



RINGKASAN

MARINA SETIA WATI. Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) Pada Areal Bekas Tanaman Karet (Hevea brasiliensis).
(Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan WARSITO).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai faktor pembatas yang memengaruhi
kesesuaian perkebunan kelapa sawit dan menilai kesesuaian lahan untuk tanaman
kelapa sawit di PT. Waimusi Agroindah. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2018 - April 2019 di perkebunan kelapa sawit PT. Waimusi Agroindah,
Ogan Komering Ilir, Kota Kayuagung. Analisis sifat fisik dan kimia tanah
dilakukan di Laboratorium Kimia, Fisika dan Biologi Tanah, Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode survei tingkat detail dengan bantuan peta dasar berskala
1:10.000. Luas areal studi penelitian yaitu 76 ha yang terdiri dari tiga petak lahan
yaitu petak Al seluas 36 ha, A10 25,4 ha dan Al3 15,6 ha. Penentuan lokasi
pengambilan sampel dilakukan dengan metode grid. Titik sampel berjumlah 10
titik sampel yang ditentukan berdasarkan proporsi luasan lahannya dimana setiap
titik sampel mewakili + 7,6 ha, masing-masing 5 titik di petak A1, 3 titik di petak
A10 dan 2 titik di petak A13. Contoh tanah diambil dengan pengeboran sedalam
30 cm untuk analisis laboratorium yang pada setiap titik diambil secara komposit,
yaitu dari 5 titik termasuk titik utama. Hasil penelitian ini adalah titik sampel T1,
T2, T3, T8, T9, T10 yang memiliki faktor pembatas pH, titik sampel T4 dan T6
memiliki faktor pembatas untuk bulan kering, KTK dan pH, titik sampel memiliki
faktor pembatas T5 memiliki faktor pembatas untuk bulan kering, KTK, pH dan
kemiringan, dan titik sampel T7 memiliki faktor pembatas K,0. Kesesuaian lahan
aktual untuk tanaman kelapa sawit di lokasi penelitian adalah S3-f ,S2-wa, f, S2-
wa, f, s, S3-n. Kesesuaian potensial tanaman kelapa sawit di lokasi penelitian
adalah S1 (sangat cocok), yaitu dengan mengatasi faktor pembatas untuk bulan-
bulan kering, pH, KTK, K,O dan lereng.

Kata kunci : Tanaman kelapa sawit, kesesuaian lahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, terutama dalam memenuhi kebutuhan sandang dan pangan. Dalam
kegiatan pemanfaatan lahan masalah yang sering dijumpai yaitu, kemampuan
lahan untuk digunakan secara terus menerus. Seiring dengan menurunnya
produktivitas lahan yang ada setelah digunakan dan bertambahnya jumlah
penduduk kondisi ini meningkatkan kebutuhan dalam penggunaan lahan, baik
penggunaan lahan dibidang pertanian maupun non pertanian (lIstina, 2017).

Kegiatan penggunaan lahan harus memperhatikan kesesuaian lahan yang
merupakan acuan dasar dalam penggunaan lahan. Dibutuhkan suatu informasi
kesesuaian lahan untuk mengetahui tingkat kecocokan suatu lahan untuk
penggunaan tertentu (Riyandani, 2016). Kesesuaian lahan yang dapat dinilai pada
kondisi lahan saat ini atau kesesuaian lahan aktual maupun bila dilakukan
perbaikan yang disebut kesesuaian lahan potensial (Ritung, 2007).

Kesesuaian lahan aktual merupakan kesesuaian lahan berdasarkan data
biofisik tanah atau sumber daya lahan sebelum diberikan suatu perlakuan untuk
mengatasi kendala di lahan tersebut. Data biofisik ini meliputi data karakteristik
tanah dan iklim yang berhubungan dengan persyaratan tumbuh tanaman yang
akan dibudidayakan. Sedangkan kesesuaian lahan potensial menggambarkan
kesesuaian lahan yang akan dicapai apabila dilakukan usaha-usaha perbaikan
tertentu (Ritung, 2007).

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang toleran terhadap kondisi
lingkungan yang kurang baik, namun untuk mencapai tingkat pertumbuhan
optimal membutuhkan kisaran kondisi lingkungan tertentu. Kondisi iklim
merupakan salah satu faktor lingkungan utama yang memengaruhi keberhasilan
pengembangan kelapa sawit (Buana et al., 2004) dalam Benny (2015).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan. Sejak
dikembangkannya tanaman kelapa sawit di Indonesia pada tahun 60-an, luas areal

perkebunan kelapa sawit mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pada tahun
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1967 Indonesia hanya memiliki areal perkebunan kelapa sawit seluas 105.808
hektar, pada tahun 1997 telah meningkat menjadi 2,5 juta hektar. Pertumbuhan
yang pesat terjadi pada kurun waktu 1990-1997, dimana terjadi penambahan areal
tanam sekitar 200.000 hektar setiap tahunnya, yang sebagian besar dilakukan oleh
perkebunan swasta. Pertumbuhan luas areal yang pesat kembali terjadi pada lima
tahun terakhir, yakni periode 1999-2003, dari 2,96 juta hektar menjadi 3,8 juta
hektar pada 2003, yang berarti terjadi penambahan luas areal tanam rata-rata lebih
dari 200.000 hektar setiap tahunnya. Pada tahun 2002 lalu hanya berkisar 5 juta
hektar, tahun 2010 sudah mencapai 8 juta hektar (Masykur, 2013).

Penanaman tanaman kelapa sawit dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu
pembukaan lahan baru (new planting), penanaman pada lahan konversi (lahan
bekas tanaman lain) serta penanaman kembali pada lahan bekas tanaman kelapa
sawit (replanting). Dengan cara-cara tersebut diharapkan menjadi solusi untuk
keberlangsungan lahan kelapa sawit tanpa melakukan penebangan hutan secara
liar (Parulian, 2013).

Pelaksanaan konversi untuk tanaman kelapa sawit membutuhkan suatu
informasi kesesuaian lahan untuk tanaman yang akan dibudidayakan, tujuannya
agar mengetahui kecocokan lahan baik fisika maupun kimia untuk tanaman
tersebut. Dengan menyesuaikan tanaman yang akan dibudidayakan dengan
kondisi lahan diharapkan tanaman tersebut memiliki produktivitas yang tinggi.

Suatu perkebunan yang akan melakukan konversi tanaman dari satu
komoditas ke komoditas lain memiliki beberapa pertimbangan, baik dari aspek
ekonomi maupun kecocokan komoditas di lahan tersebut. Salah satu perkebunan
yang akan melakukan konversi lahan adalah PT. Waimusi Agroindah Kabupaten
Ogan Komering llir Kota Kayuagung, pertimbangan kegiatan konversi dari segi
ekonomi adalah harga tandan buah segar (TBS) dan crude palm oil (CPO) yang
lebih baik dari pada harga karet yang tidak stabil dan cenderung menurun selain
itu, perkebunan tersebut telah memiliki pabrik kelapa sawit untuk suplai tandan
buah segarnya. Lahan yang awalnya ditanami karet akan dikonversi menjadi
tanaman kelapa sawit. Saat ini lahan yang akan dikonversi seluas 76 ha dengan
kondisi telah land clearing atau dalam tahap pembukaan. Namun saat ini belum

ada informasi yang lengkap mengenai kesesuaian tanaman kelapa sawit untuk
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menunjang kegiatan konversi tersebut. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada perkebunan mengenai kesesuaian lahan untuk
tanaman kelapa sawit dan menjadi acuan untuk pengambilan kebijakan di

perkebunan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dilatar belakang, maka disusun
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja yang menjadi faktor pembatas untuk tanaman kelapa sawit (Elaeis
guineensis) di lahan tersebut?
2. Apakah lahan tersebut sesuai untuk dikonversi menjadi areal kelapa sawit

(Elaeis guineensis).

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menilai faktor-faktor pembatas yang memengaruhi kesesuaian lahan tanaman
kelapa sawit.

2. Menilai tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kesesuaian lahan untuk
tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) pada lahan bekas tanaman karet (Hevea
brasiliensis) serta penelitian ini dapat menjadi acuan pengambilan kebijakan

berkaitan dengan kegiatan konversi yang dilakukan di PT. Waimusi Agroindah.
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